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Abstrak

Pengembangan sikap merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran fisika untuk mendukung
pembentukan karakter peserta didik. Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM memberikan pengalaman
belajar yang berpotensi mengembangkan sikap disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan profil sikap siswa setelah implementasi Project-Based Learning terintegrasi STEM berdasarkan
jenis kelamin pada 36 siswa kelas XI SainKes SMAN 3 Mataram. Sikap yang diamati meliputi tiga indikator, yaitu
disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif-komparatif. Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Mataram selama Februari hingga April 2026. Sampel
penelitian terdiri atas 36 siswa kelas XI (SainKes) yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui lembar observasi sikap yang mencakup indikator disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab.
Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji nonparametrik Mann--Whitney U. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa median profil sikap siswa laki-laki sebesar 81,25 (kategori cukup), sedangkan
siswa perempuan sebesar 88,54 (kategori baik). Hasil uji Mann--Whitney menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan pada profil sikap berdasarkan jenis kelamin (U= 37,50; Z= -4,061; *p* < 0,001). Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki profil sikap yang lebih baik dibandingkan siswa laki-laki setelah
mengikuti pembelajaran Project-Based Learning terintegrasi STEM. Kontribusi praktis penelitian ini adalah
memberikan informasi bagi guru fisika dalam merancang pembelajaran yang lebih responsif terhadap perbedaan
jenis kelamin untuk mengembangkan sikap disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menekankan pengembangan sikap
sebagai bagian dari kompetensi peserta didik (Hapsari & Febri Wahyuningtiyas,
2023). Sikap menjadi salah satu indikator penting dalam membentuk karakter yang
mendukung keberhasilan belajar maupun kehidupan bermasyarakat (Zakso et al.,
2022). Dalam pembelajaran fisika, pengembangan sikap diperlukan agar siswa tidak
hanya memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memiliki kedisiplinan, tanggung
jawab, dan keaktifan dalam proses pembelajaran. Ketiga aspek tersebut merupakan
fondasi bagi terbentuknya budaya belajar yang positif dan berkelanjutan
(Chattopadhyaya & Biswas, 2021). Kurikulum di Indonesia juga menempatkan
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dimensi sikap sebagai salah satu capaian pembelajaran yang harus dikembangkan
secara seimbang bersama aspek pengetahuan dan keterampilan (Hikmawati et al.,
2022). Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang mampu
memberikan pengalaman belajar yang mendorong berkembangnya berbagai sikap
positif pada peserta didik. Pengembangan sikap dalam pembelajaran fisika menjadi
semakin penting karena karakteristik mata pelajaran ini menuntut kemampuan
berpikir ilmiah sekaligus perilaku yang mendukung proses penyelidikan dan
pemecahan masalah (Hasudungan & Abidin, 2020).

Pembelajaran fisika di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan dalam
mengembangkan sikap siswa secara optimal. Proses pembelajaran sering kali lebih
berorientasi pada penyampaian konsep dan penyelesaian soal daripada memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara aktif (Hikmawati & Suastra, 2022).
Kondisi tersebut menyebabkan kesempatan siswa untuk mengembangkan disiplin,
keaktifan, dan tanggung jawab selama pembelajaran menjadi terbatas (Utari &
Afendi, 2022). Akibatnya, pembelajaran belum sepenuhnya mampu membentuk
karakter belajar yang mendukung keberhasilan akademik maupun pengembangan
kompetensi abad ke-21 (Anisa et al., 2023). Selain itu, penilaian yang lebih
menitikberatkan pada aspek kognitif menyebabkan aspek afektif sering kali kurang
mendapat perhatian dalam praktik pembelajaran (P. Nguyen et al., 2025). Padahal,
sikap positif selama proses belajar merupakan modal penting bagi siswa untuk
menghadapi tantangan pembelajaran yang semakin kompleks (Nuswowati, 2025).
Oleh sebab itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
pengembangan sikap dengan pencapaian kompetensi akademik (Hikmawati,
Algadri, et al., 2025).

Hasil observasi awal yang dilakukan di SMAN 3 Mataram menunjukkan
bahwa profil sikap siswa pada pembelajaran fisika masih tergolong rendah, dengan
rata-rata nilai sikap pada indikator disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab berada
pada kategori kurang hingga cukup. Kondisi ini mengindikasikan perlunya inovasi
pembelajaran yang dapat mengembangkan sikap positif siswa secara lebih optimal.

Salah satu model pembelajaran yang banyak direkomendasikan untuk
mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah Project-Based
Learning (PjBL). Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
melalui penyelesaian proyek yang berkaitan dengan permasalahan nyata sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Almulla, 2020). Dalam Project-Based Learning,
siswa didorong untuk merencanakan kegiatan, bekerja sama dalam kelompok,
mengelola waktu, menyelesaikan tugas, dan mempresentasikan hasil proyek (Baran
et al., 2021). Aktivitas tersebut memberikan ruang bagi berkembangnya berbagai
sikap positif, seperti disiplin dalam mengikuti tahapan proyek, keaktifan dalam
berdiskusi, dan tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas kelompok (Boistrup &
Selander, 2021). Pembelajaran berbasis proyek juga mendorong siswa untuk belajar
secara mandiri dan reflektif selama proses penyelesaian masalah (Agussalim et al.,
2021). Dengan demikian, Project-Based Learning tidak hanya meningkatkan
penguasaan konsep, tetapi juga berpotensi memperkuat perkembangan aspek afektif
peserta didik (Herawati et al., 2023).

Sintaks Project-Based Learning terintegrasi STEM yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu: (1) reflection, yaitu penyajian
permasalahan kontekstual untuk membangun motivasi dan mengidentifikasi
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pengetahuan awal siswa; (2) research, yaitu kegiatan pencarian informasi melalui
kajian literatur, diskusi kelompok, dan eksplorasi konsep; (3) discovery, yaitu
perancangan dan pengembangan produk yang mengintegrasikan konsep Science,
Technology, Engineering, dan Mathematics; (4) application, yaitu pengujian, evaluasi,
dan penyempurnaan produk; serta (5) communication, yaitu presentasi hasil proyek,
diskusi kelas, dan refleksi terhadap proses pembelajaran. Efektivitas Project-Based
Learning dapat semakin ditingkatkan melalui integrasi dengan pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) (N. T. Nguyen & Thai, 2025).
Pendekatan STEM menghubungkan berbagai disiplin ilmu dalam penyelesaian
masalah sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang kontekstual dan
aplikatif (Saimon et al., 2023). Integrasi STEM mendorong siswa untuk menerapkan
konsep fisika dalam proses perancangan, pembuatan, pengujian, dan evaluasi suatu
produk (Panjaitan et al., 2020). Proses tersebut menuntut keterlibatan aktif seluruh
anggota kelompok sehingga memberikan peluang bagi berkembangnya sikap
disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab (Rahayu et al., 2025). Selain meningkatkan
kemampuan berpikir ilmiah, pembelajaran berbasis STEM juga menumbuhkan
kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan mengambil keputusan secara
bertanggung jawab (Sari et al., 2025). Oleh karena itu, integrasi Project-Based
Learning dengan STEM dipandang sebagai salah satu strategi pembelajaran yang
relevan untuk mendukung pembentukan karakter peserta didik (Vilmala et al., 2025).

Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa implementasi Project-Based
Learning maupun pendekatan STEM memberikan dampak positif terhadap motivasi
belajar, hasil belajar, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan
kolaborasi siswa (Makkos et al., 2025; Le et al., 2025; Puspita et al., 2024). Namun
demikian, penelitian yang secara khusus mendeskripsikan profil sikap siswa setelah
implementasi Project-Based Learning terintegrasi STEM masih relatif terbatas,
terutama pada pembelajaran fisika di tingkat sekolah menengah atas (Zulyusri et al.,
2023). Penelitian sebelumnya tentang perbedaan sikap berdasarkan jenis kelamin
dalam konteks pembelajaran fisika menunjukkan hasil yang bervariasi. Afifah dan
Fadilah (2023) melaporkan bahwa siswa perempuan cenderung memiliki sikap
disiplin dan tanggung jawab yang lebih tinggi, sementara Hamzah et al. (2022)
menemukan bahwa perbedaan sikap berdasarkan jenis kelamin tidak selalu
signifikan pada semua konteks pembelajaran. Sebagian besar penelitian lebih
menitikberatkan pada aspek kognitif dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dibandingkan perkembangan sikap peserta didik (Hikmawati, 2022). Padahal,
keberhasilan pembelajaran berbasis proyek tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
akademik, tetapi juga oleh keterlibatan siswa dalam menunjukkan sikap positif
selama proses pembelajaran. Informasi mengenai profil sikap siswa diperlukan
sebagai dasar bagi guru untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran dan
merancang strategi penguatan karakter yang lebih efektif (Zakso et al., 2022). Oleh
karena itu, penelitian mengenai profil sikap siswa setelah implementasi Project-Based
Learning terintegrasi STEM masih memiliki urgensi yang tinggi (Nuswowati,
2025). Dengan demikian, research gap dalam penelitian ini adalah masih terbatasnya
kajian empiris yang secara khusus mendeskripsikan profil sikap siswa berdasarkan
jenis kelamin setelah implementasi PjJBL-STEM pada pembelajaran fisika. Kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada fokus analisis profil sikap yang ditinjau
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berdasarkan jenis kelamin setelah implementasi PjBL-STEM, yang belum banyak
dilakukan pada konteks pembelajaran fisika di SMA.

Selain mendeskripsikan profil sikap secara umum, penelitian ini juga meninjau
profil sikap berdasarkan jenis kelamin. Jenis kelamin merupakan salah satu
karakteristik peserta didik yang sering digunakan dalam penelitian pendidikan untuk
menggambarkan variasi hasil belajar maupun aspek afektif (Hikmawati, Doyan, et al.,
2025). Perbedaan pengalaman belajar, pola interaksi, maupun keterlibatan dalam
aktivitas pembelajaran dapat menyebabkan variasi profil sikap antara siswa laki-laki
dan perempuan (Afifah & Fadilah, 2023). Informasi tersebut bukan untuk
memberikan penilaian bahwa salah satu kelompok lebih baik daripada kelompok
lainnya, tetapi untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
karakteristik peserta didik pada konteks pembelajaran yang diteliti. Hasil analisis
berdasarkan jenis kelamin diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan mampu mengakomodasi
kebutuhan seluruh siswa (Hamzah et al.,, 2022). Dengan demikian, pembelajaran
dapat memberikan kesempatan yang setara bagi setiap peserta didik untuk
mengembangkan sikap positif (Saimon et al., 2023; Panjaitan et al., 2020).

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI (SainKes) SMAN 3 Mataram
yang memperoleh pembelajaran fisika menggunakan Project-Based
Learning terintegrasi STEM. Selama pembelajaran, siswa dilibatkan dalam berbagai
aktivitas proyek yang menuntut kerja sama, komunikasi, penyelesaian masalah, dan
presentasi hasil. Proses tersebut menjadi konteks yang sesuai untuk mengamati
perkembangan sikap siswa selama mengikuti pembelajaran (Herawati et al., 2023).
Pengamatan dilakukan terhadap tiga indikator utama, yaitu disiplin, keaktifan, dan
tanggung jawab, karena ketiga aspek tersebut merupakan sikap yang sangat
diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek. Profil sikap yang
diperoleh diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai keterlibatan siswa
selama mengikuti pembelajaran fisika berbasis Project-Based Learning terintegrasi
STEM (Rahayu et al., 2025; Almulla, 2020). Informasi tersebut juga dapat menjadi
dasar bagi guru untuk melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran dan
penguatan pendidikan karakter di kelas (Baran et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan profil
sikap siswa setelah implementasi Project-Based Learning terintegrasi STEM pada
pembelajaran fisika serta menganalisis profil tersebut berdasarkan jenis kelamin.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai
implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam pengembangan aspek afektif
siswa. Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi guru fisika dalam
merancang pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep, tetapi
juga mengembangkan disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab peserta didik (Baran et
al., 2021). Temuan penelitian juga diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai
pembelajaran Project-Based Learning terintegrasi STEM, khususnya yang berfokus
pada profil sikap siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan pembelajaran fisika yang berorientasi pada keseimbangan
antara kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap (N. T. Nguyen & Thai,
2025); (Agussalim et al., 2021).
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-
komparatif. Desain deskriptif-komparatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan profil sikap siswa setelah implementasi Project-Based Learning
terintegrasi STEM sekaligus membandingkan profil sikap tersebut berdasarkan jenis
kelamin, tanpa melakukan manipulasi variabel atau menguji hubungan
kausalitas. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil sikap
siswa setelah mengikuti pembelajaran fisika menggunakan model Project-Based
Learning (PjBL) terintegrasi STEM, sedangkan pendekatan komparatif digunakan
untuk mendeskripsikan profil sikap siswa berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini
tidak bertujuan menguji pengaruh model pembelajaran, tetapi memberikan
gambaran  mengenai  karakteristik = sikap  siswa  setelah = mengikuti
implementasi Project-Based Learning terintegrasi STEM pada pembelajaran fisika
(Boistrup & Selander, 2021).

Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 Mataram selama tiga bulan, yaitu Februari
hingga April 2026. Pelaksanaan penelitian meliputi tiga tahapan utama, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan mencakup penyusunan
perangkat pembelajaran berbasis Project-Based Learning terintegrasi STEM,
penyusunan instrumen observasi, serta koordinasi dengan pihak sekolah. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui implementasi pembelajaran Project-Based Learning
terintegrasi STEM pada kelas XI (SainKes) disertai pengamatan terhadap sikap siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap evaluasi meliputi pengolahan data,
analisis hasil penelitian, interpretasi temuan, serta penyusunan artikel ilmiah.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 3 Mataram yang
mengikuti mata pelajaran Fisika pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026.
Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pertimbangan bahwa kelas tersebut memperoleh pembelajaran
menggunakan model Project-Based Learning terintegrasi STEM selama periode
penelitian. Berdasarkan pertimbangan tersebut, kelas XI (SainKes) dipilih sebagai
sampel penelitian yang terdiri atas 36 siswa, yaitu 18 siswa laki-laki dan 18 siswa
perempuan.

Implementasi Project-Based Learning terintegrasi STEM dilaksanakan melalui
lima tahapan pembelajaran, yaitu reflection, research, discovery, application, dan
communication. Tahap reflection diawali dengan penyajian permasalahan kontekstual
yang berkaitan dengan materi fisika untuk membangun motivasi belajar serta
mengidentifikasi pengetahuan awal siswa. Tahap research dilakukan melalui kegiatan
pencarian informasi melalui kajian literatur, diskusi kelompok, dan eksplorasi konsep
sebagai dasar penyelesaian proyek. Selanjutnya, pada tahap discovery, siswa
merancang dan mengembangkan produk yang mengintegrasikan konsep Science,
Technology, Engineering, dan Mathematics (STEM). Tahap application dilakukan
melalui pengujian, evaluasi, dan penyempurnaan produk yang telah dibuat. Tahap
terakhir, yaitu communication, dilaksanakan melalui presentasi hasil proyek, diskusi
kelas, pemberian umpan balik, dan refleksi terhadap proses pembelajaran.

Data penelitian dikumpulkan menggunakan lembar observasi sikap yang
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Instrumen penelitian terdiri
atas tiga indikator utama, yaitu disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab. Masing-

Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5, No. 3 | 4304




Hikmawati et al. Profil Sikap Siswa .........

masing indikator terdiri atas empat butir observasi, sehingga jumlah keseluruhan
instrumen adalah 12 butir. Penilaian setiap butir menggunakan skala empat tingkat,
yaitu 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = cukup, dan 1 = kurang. Pengamatan dilakukan
secara berkelanjutan pada setiap tahapan pembelajaran sehingga mampu
menggambarkan perkembangan sikap siswa secara autentik.

Indikator disiplin meliputi ketepatan waktu mengikuti pembelajaran,
kepatuhan terhadap tata tertib kelas, kedisiplinan mengikuti setiap tahapan proyek,
dan kemampuan memanfaatkan waktu secara efektif. Indikator keaktifan meliputi
partisipasi dalam diskusi kelompok, keberanian mengemukakan pendapat,
kemampuan mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan, serta keterlibatan
dalam penyelesaian proyek. Adapun indikator tanggung jawab meliputi
penyelesaian tugas sesuai pembagian kerja, ketepatan waktu pengumpulan tugas,
kepedulian terhadap hasil kerja kelompok, dan komitmen menyelesaikan proyek
hingga selesai.

Skor setiap indikator diperoleh dengan menjumlahkan skor dari empat butir
observasi sehingga diperoleh skor minimum 4 dan skor maksimum 16 pada setiap
indikator. Skor tersebut kemudian dikonversi menjadi nilai menggunakan Persamaan
1).

2 skor yang diperoleh

Nilai Indikator = 16 x100

Selanjutnya, nilai sikap akhir setiap siswa dihitung sebagai rata-rata dari nilai
disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab menggunakan Persamaan (2).

o ) Nilai Disiplin + Nilai Keaktifan + Nilai Tanggung Jawab

Nilai Sikap Akhir = 3

Nilai sikap kemudian diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu 94-100
(sangat baik), 86-93 (baik), 77-85 (cukup), dan <76 (kurang). Klasifikasi tersebut
digunakan untuk mendeskripsikan profil sikap siswa pada setiap indikator maupun
nilai sikap akhir.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 22. Tahap
pertama berupa analisis statistik deskriptif yang meliputi jumlah data (N), median,
dan persentase kategori pada setiap indikator maupun nilai sikap akhir. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk memberikan gambaran mengenai
profil sikap siswa secara umum serta berdasarkan jenis kelamin.

Selanjutnya, untuk mendeskripsikan perbedaan profil sikap berdasarkan jenis
kelamin digunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U karena data tidak memenuhi
asumsi parametrik. Interpretasi hasil uji didasarkan pada nilai signifikansi (p-value)
dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Apabila nilai p < 0,05, maka terdapat
perbedaan profil sikap yang signifikan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Sebaliknya, apabila p > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan profil sikap yang
signifikan berdasarkan jenis kelamin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran mengenai capaian sikap siswa, dilakukan analisis
terhadap rata-rata nilai pada setiap indikator sikap yang diamati selama implementasi
Project-Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM. Indikator yang dianalisis meliputi
disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab sebagai aspek utama dalam penilaian sikap
siswa. Hasil analisis rata-rata nilai ketiga indikator tersebut disajikan pada Gambar 1.
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Nilai sikap
85,50 Disiplin; 85,24
85,00 Keaktifan; 84,72

84,50

Tanggung Jawab;
83,68

84,00

Nilai

83,50

83,00

82,50

Disiplin Keaktifan Tanggung Jawab
Sikap

Gambar 1. Rata-rata nilai sikap siswa pada tiga indikator

Gambar 1 menunjukkan rata-rata nilai sikap siswa pada tiga indikator yang
diamati, yaitu disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab setelah implementasi Project-
Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM. Berdasarkan diagram, indikator disiplin
memperoleh rata-rata nilai tertinggi sebesar 85,24, diikuti oleh keaktifan sebesar 84,72,
dan tanggung jawab sebesar 83,68. Ketiga indikator memiliki nilai yang relatif
berdekatan dengan selisih kurang dari dua poin, sehingga menunjukkan bahwa
perkembangan sikap siswa berlangsung secara cukup seimbang pada setiap aspek
yang diamati. Mengacu pada kategori penilaian yang digunakan dalam penelitian,
ketiga indikator tersebut berada pada kategori cukup (77-85). Hasil ini menunjukkan
bahwa implementasi Project-Based Learning terintegrasi STEM telah mampu
membentuk sikap positif siswa, meskipun masih diperlukan upaya untuk
meningkatkan capaian setiap indikator hingga mencapai kategori baik. Secara
keseluruhan, indikator disiplin menjadi aspek yang paling menonjol, sedangkan
indikator tanggung jawab memiliki nilai rata-rata terendah dibandingkan dua
indikator lainnya, sehingga memerlukan perhatian lebih dalam pelaksanaan
pembelajaran berikutnya.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh data dapat
dianalisis karena tidak terdapat data yang hilang (missing = 0). Jumlah responden
pada masing-masing kelompok sebanyak 18 siswa. Berdasarkan hasil analisis, median
profil sikap siswa laki-laki sebesar 81,25, sedangkan median siswa perempuan sebesar
88,54. Mengacu pada kategori penilaian yang digunakan dalam penelitian, median
siswa laki-laki berada pada kategori cukup, sedangkan median siswa perempuan
berada pada kategori baik.

Perbedaan nilai median tersebut menunjukkan bahwa secara deskriptif siswa
perempuan memiliki kecenderungan memperlihatkan profil sikap yang lebih baik
dibandingkan siswa laki-laki setelah mengikuti pembelajaran Project-Based Learning
terintegrasi STEM. Meskipun demikian, analisis deskriptif belum dapat menunjukkan
apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik sehingga diperlukan analisis
inferensial menggunakan uji Mann-Whitney U. Perbedaan nilai median ditunjukkan
Tabel 1.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Profil Sikap Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Missing Median Kategori
Laki-laki 18 0 81,25 Cukup
Perempuan 18 0 88,54 Baik

Perbedaan profil sikap berdasarkan jenis kelamin dianalisis menggunakan uji
Mann-Whitney U. Hasil analisis menunjukkan nilai Mann-Whitney U sebesar 37,50,
Wilcoxon W sebesar 208,50, dan nilai Z sebesar -4,061. Nilai signifikansi asimtotik
(Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar p < 0,001, sedangkan nilai signifikansi eksak (Exact
Sig. (2-tailed)) juga menunjukkan p < 0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis
alternatif (H;) diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan pada
profil sikap siswa berdasarkan jenis kelamin setelah mengikuti pembelajaran Project-
Based Learning terintegrasi STEM. Hasil uji statistik non parametrik ditunjukkan Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney U Profil Sikap Berdasarkan Jenis Kelamin

Statistik Nilai

Mann-Whitney U 37,50

Wilcoxon W 208,50

V4 -4,061

Asymp. Sig. (2-tailed) <0,001

Exact Sig. (2-tailed) <0,001

Keputusan H, ditolak

Kesimpulan Terdapat perbedaan profil sikap berdasarkan jenis kelamin

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki profil sikap yang
berada pada kategori baik, sedangkan siswa laki-laki berada pada kategori cukup.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi Project-Based Learning
terintegrasi STEM diikuti oleh profil sikap yang lebih tinggi pada kelompok siswa
perempuan dibandingkan kelompok siswa laki-laki.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
profil sikap siswa berdasarkan jenis kelamin setelah mengikuti pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL) terintegrasi STEM. Temuan ini didukung oleh hasil uji Mann-
Whitney U yang menunjukkan nilai U sebesar 37,50 dengan nilai Z sebesar —4,061 dan
nilai signifikansi p < 0,001. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa distribusi skor
sikap siswa laki-laki dan perempuan berbeda secara statistik. Dengan demikian, profil
sikap siswa pada kelas yang diteliti tidak sama antara kedua kelompok. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa karakteristik respon siswa terhadap implementasi
Project-Based Learning terintegrasi STEM dapat bervariasi berdasarkan jenis kelamin.

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa median profil sikap siswa laki-
laki sebesar 81,25 yang termasuk dalam kategori cukup, sedangkan median siswa
perempuan sebesar 88,54 yang termasuk dalam kategori baik. Nilai median
digunakan sebagai ukuran pemusatan data karena analisis inferensial dilakukan
menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U. Median menggambarkan nilai
tengah distribusi data sehingga lebih sesuai digunakan ketika data tidak memenubhi
asumsi parametrik. Perbedaan median sebesar 7,29 poin menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa siswa perempuan memiliki profil sikap yang lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki. Hasil statistik deskriptif tersebut konsisten dengan hasil
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uji Mann-Whitney yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok.

Project-Based Learning terintegrasi STEM memberikan pengalaman belajar yang
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran melalui penyelesaian proyek secara
kolaboratif. Selama proses pembelajaran, siswa terlibat dalam mengidentifikasi
masalah, mencari informasi, merancang solusi, membuat produk, menguji hasil, dan
mempresentasikan proyek yang telah diselesaikan. Rangkaian aktivitas tersebut
mendorong berkembangnya disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab sebagai bagian
dari pembelajaran yang bermakna (Vilmala et al., 2025). Keterlibatan aktif siswa
dalam setiap tahapan proyek memungkinkan mereka memperoleh pengalaman
belajar yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
pembentukan karakter. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek menjadi salah
satu pendekatan yang relevan untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21
sekaligus memperkuat aspek afektif peserta didik (Hikmawati et al., 2025).

Perbedaan profil sikap yang ditemukan pada penelitian ini dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan karakteristik individu maupun proses
pembelajaran. Tingkat partisipasi dalam diskusi kelompok, kedisiplinan mengikuti
tahapan proyek, tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas, serta motivasi belajar
merupakan beberapa faktor yang berpotensi memengaruhi perkembangan sikap
siswa (Afifah & Fadilah, 2023). Selain itu, dinamika kerja kelompok dan interaksi
antarsiswa selama pelaksanaan proyek juga dapat memberikan pengalaman belajar
yang berbeda bagi setiap individu. Oleh karena itu, perbedaan yang ditemukan pada
penelitian ini tidak semata-mata disebabkan oleh jenis kelamin, tetapi dapat
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor yang belum dianalisis dalam penelitian
ini. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji kontribusi faktor-faktor tersebut
secara lebih mendalam (Hamzah et al., 2022); (Makkos et al., 2025).

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru dalam
mengimplementasikan Project-Based Learning terintegrasi STEM pada pembelajaran
fisika. Guru perlu memastikan bahwa setiap siswa memperoleh kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan proyek. Pembagian tugas dalam
kelompok hendaknya dilakukan secara proporsional agar seluruh anggota terlibat
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, maupun presentasi hasil proyek (Le et al.,
2025). Selain itu, guru perlu melakukan pemantauan secara berkelanjutan terhadap
perkembangan disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab siswa melalui observasi
selama pembelajaran berlangsung. Pendekatan tersebut memungkinkan guru
memberikan umpan balik yang lebih tepat sesuai kebutuhan masing-masing siswa.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik,
tetapi juga mendukung pembentukan karakter peserta didik (Puspita et al., 2024).

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan satu kelas
dengan jumlah responden yang relatif kecil sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian hanya meninjau profil sikap
berdasarkan jenis kelamin tanpa mempertimbangkan faktor lain yang mungkin
memengaruhi perkembangan sikap siswa. Meskipun demikian, penelitian ini
memberikan gambaran empiris mengenai profil sikap siswa setelah implementasi
Project-Based Learning terintegrasi STEM pada pembelajaran fisika. Temuan ini dapat
menjadi dasar bagi penelitian berikutnya untuk melibatkan lebih banyak sekolah,
jumlah responden yang lebih besar, serta variabel yang lebih beragam. Dengan
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demikian, pemahaman mengenai implementasi Project-Based Learning terintegrasi
STEM dalam pembentukan karakter siswa dapat berkembang secara lebih
komprehensif (Hikmawati, 2022); (Sari et al., 2025).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Project-Based Learning (PjBL)
terintegrasi STEM pada pembelajaran fisika memberikan gambaran profil sikap siswa
yang berbeda berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki median nilai sikap sebesar 88,54
yang berada pada kategori baik, sedangkan siswa laki-laki memiliki median sebesar
81,25 yang berada pada kategori cukup. Hasil uji nonparametrik Mann--Whitney U
menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara statistik (U = 37,50; Z =
—4,061; p < 0,001). Dengan demikian, hipotesis alternatif (H;) yang menyatakan
terdapat perbedaan profil sikap yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan
setelah implementasi Project-Based Learning terintegrasi STEM diterima, sedangkan
hipotesis nol (H,) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa pada konteks kelas yang
diteliti, siswa perempuan cenderung memperlihatkan profil sikap yang lebih baik
dibandingkan siswa laki-laki setelah mengikuti pembelajaran Project-Based
Learning terintegrasi STEM. Keterbatasan penelitian ini meliputi jumlah sampel yang
relatif kecil (36 siswa) dan hanya melibatkan satu kelas di satu sekolah, sehingga hasil
penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Hasil penelitian ini memberikan
informasi empiris bahwa pengembangan sikap melalui pembelajaran berbasis proyek
perlu mendapat perhatian sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran fisika.

REKOMENDASI

Guru fisika disarankan untuk mengimplementasikan Project-Based Learning
terintegrasi STEM secara berkelanjutan sebagai salah satu alternatif pembelajaran
yang tidak hanya mengembangkan penguasaan konsep, tetapi juga membentuk sikap
disiplin, keaktifan, dan tanggung jawab siswa. Selama pelaksanaan proyek, guru
perlu memberikan pendampingan dan kesempatan yang seimbang kepada seluruh
siswa agar setiap peserta didik dapat berpartisipasi secara optimal dalam setiap
tahapan  pembelajaran.  Penilaian sikap  sebaiknya  dilakukan secara
berkesinambungan melalui observasi sehingga perkembangan sikap siswa dapat
dipantau secara lebih objektif. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah
sampel yang lebih besar, beberapa kelas atau sekolah, serta mempertimbangkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi profil sikap siswa, sehingga hasil
penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas dan mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi Project-Based Learning
terintegrasi STEM pada pembelajaran fisika.
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